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PERUBAHAN BAHASA SUMBAWA DI PULAU LOMBOK:  

KAJIAN ASPEK LINGUISTIK DIAKRONIS 

 

Burhanuddin dan Nur Ahmadi 

Dosen FKIP Universitas Mataram 

 

Abstract 

 

This paper deals with the description of form and degree of changes of 

Sumbawan (BS) as spoken in Lombok. Methodologically, the data collection applied is 

interactive, observative and documentary method, and the data analysis involves 

intralingual equivalent method. The analysis on the level of language change makes use 

of quantitative approach using simple quantitative techniques. 

The analysis found that the BS changes in Lombok involves three types, (1) borrowed 

forms, which consists of two forms, taht is (a) total borrowing with no modifications, 

and (b) borrowing with modifications in accordance with phonological change in Sasak 

language; (2) Sasak lexicon which undergoes in accordance with the phonological 

changes in Sasak  and (3) lexicon in the form of ‗baster‘.  Viewed in terms of the level 

of changes, Sumbawan in Lombok indicates strong and moderate level of change, they 

are Karang Taliwang, Rempung, Rempung Gubuk, Jantuk Gubuk, Jantuk Gubuk, and 

Kembang Kerang with frequency of occurences of innovation evidences each comprises 

60%, 62%, 63%, 60% and 58% while the chnges with medium category was found in 

Jantuk, Dasan Baru, Kuang Berora, Kuang Derek, and Siren each comprises 33%, 

44%, 42%, 40%, and 34%.  

Key words: Language changes, diachronic linguistics, baster 

 

1. Pendahuluan 

Seperti diketahui bahasa Sumbawa (BS) dituturkan oleh etnis Sumbawa yang bermukim di 

bagian barat Pulau Sumbawa. Selain itu, BS digunakan di beberapa enklave (daerah kantong) di Pulau 

Lombok yang sebagian besar berpenutur bahasa Sasak (Bsas) (Herusantosa, 1987 bandingkan dengan 

Burhanuddin, 2004). Menurut Burhanuddin (2004), BS digunakan di sepuluh tempat di Pulau Lombok, 

yaitu Karang Taliwang di Kota Mataram, Rempung, Rempung Gubuk, Jantuk, Jantuk Gubuk, Siren, 

Kuang Berora, Kuang Derek, Dasan Baru, dan Kembang Kerang di Lombok Timur. Kedatangan 

komunitas Sumbawa ke Pulau disebabkan karena faktor politis, yaitu akibat adanya ekspansi Kerajaan 

Karang Asem-Bali terhadap Kerajaan Selaparang-Lombok sehingga Kesultanan Sumbawa yang memiliki 

ikatan politik dengan Kerajaan Selaparang mengirim balabantuan pada tahun 1723 dan tahun 1764 

(Manca, 1984; Wacana, 1988; Sjamsuddin, 1991; dan Burhanuddin, 2009 bandingkan dengan Zakariah, 

1998). Hasil kajian dari aspek linguistik yang dilakukan Burhanuddin (2009) menunjukkan bahwa 

komunitas Sumbawa di Pulau Lombok berasal dari dua wilayah penutur BS, yaitu wilayah penutur dialek 

Taliwang (DT) dan dialek Jereweh (DJ).  

Sebagai komunitas yang secara geografis tumbuh dan berkembang di tengah komunitas Sasak 

yang berpenutur bahasa Sasak dan akibat perkembangan waktu, BS di Pulau Lombok dimungkinkan 

mengalami perubahan pada berbagai tataran kebahasaan yang membedakan dengan BS yang terdapat di 

Pulau Sumbawa. Di samping itu, adanya beberapa daerah kantong dengan karakteristik pemukiman yang 

berbeda dimungkinkan tingkat perubahan bahasa yang dialami oleh masing-masing enklave berbeda satu 

sama lain. Persoalannya bagaimanakah wujud dan tingkat perubahan bahasa pada BS di Pulau Lombok 

tersebut? Oleh karena itu, tulisan ini bermaksud menerangjelaskan kedua persoalan di atas.  

Patut dikemukakan bahwa bahasan mengenai perubahan unsur kebahasaan pada bahasa Sumbawa 

di Pulau Lombok merupakan telaah dari perspektif kajian linguistik diakronis. Kaitan dengan hal tersebut, 

penentuan wujud perubahan bahasa Sumbawa di Pulau Lombok tidak lepas dari bahasa Sumbawa yang 

ada di Pulau Sumbawa yang menjadi asal komunitas-komunitas tersebut dan juga bahasa Sasak karena 

dimungkinkan adanya pengaruh bahasa tersebut. 
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2. Metode 

Secara metodologis pengumpulan data dilakukan dengan metode cakap, observasi, dan 

dokumentasi. Metode cakap atau dalam penelitian kualitatif secara umum disebut metode wawancara 

menggunakan teknik libat cakap. Metode cakap teknik libat cakap dapat dilakukan dengan teknik lanjutan 

pancing dan tanyaan terstruktur. Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang kondisi 

atau situasi geografis masing-masing komunitas Sumbawa di Pulau Lombok yang secara ekternal 

dimungkinkan berpengaruh terhadap perubahan unsur kebahasaan pada masing-masing enklave. Adapun 

metode dokumentasi bertujuan untuk menelaah berbagai literatur tentang faktor penyebab terjadinya 

perubahan unsur kebahasaan lalu kemudian untuk dikaitkan kondisi (kebahasaan, geografis, dan penutur) 

komunitas Sumbawa di Pulau Lombok.  

Analisis data terhadap wujud perubahan unsur kebahasaan menggunakan metode pada 

intralingual dengan teknik hubung-banding menyamakan dan hubung-banding  membedakan (Mahsun, 

2005). Penentuan tingkat perubahan kebahasaan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menghitung 

frekuensi kemunculan bentuk inovasi pada sepuluh enklave dengan perhitungan sederhana.  

 

3. Pembahasan 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, pada bagian ini akan dibahas tentang (a) wujud 

perubahan BS di Pulau Lombok; (b) tingkat perubahan unsur kebahasaan pada semua komunitas 

Sumbawa di Pulau Lombok. Atas ketiga hal tersebut, di bawah ini akan diuraikan secara berturut-turut. 

 

3.1 Wujud Perubahan Bahasa Sumbawa di Pulau Lombok 

Dari 795 daftar pertanyaan berupa kosa kata (dasar dan budaya) (tanpa frase dan kalimat) yang 

telah diwawancara, hanya ada 645 kosa kata (dasar dan budaya) yang layak untuk diperbandingkan bagi 

penentuan unsur-unsur kebahasaan yang inovatif. Hal ini disebabkan karena suatu makna tertentu tidak 

direalisasikan dalam semua enklave Sumbawa di Pulau Lombok. Berdasarkan 645 kosa kata (dasar dan 

budaya) itulah ditemukan tiga jenis perubahan BS di Pulau Lombok, yaitu sebagai berikut. 

a. Berupa pinjaman (borrowing), mencakup (1) bentuk yang dipinjam secara total dari bahasa Sasak 

oleh komunitas Sumbawa di Pulau Lombok tanpa  perubahan sama sekali dan bentuk ini relatif 

banyak, contohnya lumur ‗gelas‘, sěkeq ‗satu‘, satus ‗seratus‘, ngonong ‗renang‘, gědang ‗pepaya‘, 

tulak ‗balik‘, ngompal ‗mengapung‘, sělapuq ‗semua‘, besoq ‗cuci‘, bembeq ‗kambing‘, plewas 

‗lempar‘, ndeq ‗tidak‘, dure ‗genting‘, bleq ‗besar‘, kupi ‗kopi‘, milu ‗ikut‘, mauq ‗dapat‘, girang sili 

‗pemarah‘, dan sebagainya; (2) bentuk-bentuk itu merupakan leksikon BSas tetapi telah mengalami 

perubahan (penggantian (substitusi) maupun pelesapan satu fonem) sesuai kaidah perubahan bunyi 

yang terdapat dalam bahasa Sumbawa di Lombok. Bentuk seperti ini, terdiri dari empat kelompok, 

yaitu (a) perubahan bunyi /ě/ menjadi bunyi /a/ pada posisi akhir dari leksikon bahasa Sasak yang 

pinjam, misalnya bentuk longa ‗cacing‘, sempara ‗para-para‘, pusaka ‗pusaka‘, tenggala ‗bajak‘ yang 

masing-masing berasal atau pinjaman dari leksikon longě, sěmparě, pusakě, dan těnggalě; (b) 

perubahan bunyi /ě/ menjadi /a/ pada suku kata akhir yang berakhir dengan konsonan, misalnya 

bentuk ingat ‗ingat‘, rekat ‗ketan‘, dan ingas ‗cantik‘ yang berasal dari bahasa Sasak masing-masing 

ingět, rěkět, dan ingěs; (c) perubahan bunyi /u/ menjadi bunyi /i/ pada suku kata akhir yang berakhir 

dengan konsonan, misalnya bentuk bagis ‗bagus‘ dan  parit ‗parut‘ yang berasal dari leksikon bahasa 

Sasak, yaitu bagus dan parut; dan (d) tidak munculnya (penghilangan) bunyi /h/ posisi pada bahasa 

Sumbawa di Lombok pada leksikon pinjaman karena dalam BS yang menjadi asalnya tidak mengenal 

fonem tersebut pada posisi akhir, misalnya bentuk galu ‗besar‘ yang berasal dari Bsas galuh.  

b. Perubahan berupa penambahan fonem yang terdapat BS di Pulau Lombok dengan mengikuti kaidah 

perubahan bunyi yang terdapat dalam BSas,  misalnya sAmateq ‗bunuh‘ dan numpuq ‗ibu jari‘. Kedua 

bentuk di atas yang sebenarnya masing-masing berasal dari bentuk sAmate ‗bunuh‘ dan ima numpu 

‗ibu jari‘ dalam BS yang menjadi asal komunitas Sumbawa di Lombok sedangkan dalam BSas kedua 

bentuk tersebut masing-masing direalisasikan sebagai mateq dan inaq ime. Bentuk sAmate dan ima 

numpu kemudian mengalami perubahan berupa penambahan fonem /q/ pada posisi akhir (paragog), 

karena terdapat kaidah korespondensi fonem /q/ BSas dengan zero /ø/ dalam BS, misalnya untuk 

makna ‗sembuh‘, ‗putih‘, ‗getah‘, ‗suruh‘, dan ‗kebayah‘ masing-masing dalam BSas dan BS secara 

berturut-turut direalisasikan sebagai jěraq dan jěra, puteq dan puti, gětaq dan gěta, suruq dan suru, 

serta kěbayaq dan kěbaya. 

c. Perubahan berupa gabungan (baster) unsur BSas dan unsur BS, misalnya bentuk piyan ‗kapan‘, ndeq 

semal ‗malu‘, nyamuq nyebet ‗jambu mente‘, dan lemaran ‗pikulan‘. Patut dikemukakan dalam BS 

yang menjadi asal komunitas Sumbawa di Lombok untuk menyatakan makna tersebut masing-masing 
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direalisasikan sebagai moyan, no sěmal, nyamuq sowan, dan palemar sedangkan dalam BSas 

direalisasikan sebagai   piran, ndeq sěmběl atau lile, nyambuq nyebet, dan plembah atau lembaran. 

Dengan demikian dapat dikatakan, bentuk piyan ‗kapan‘ merupakan penggabungan silabe awal pi 

dari bentuk piran ‗kapan‘ dalam BSas dan silabe akhir yan dari bentuk moyan ‗kapan‘ dalam BS. 

Bentuk ndeq sěmal ‗malu‘ dibentuk melalui penggabungan bentuk ndeq ‗tidak‘ dari BSas yang dalam 

BS direalisasikan sebagai no ‗tidak‘, dan sěmal ‗berani, tidak malu‘, karena dalam BSas 

direalisasikan sěmběl ‗tidak malu, berani‘. Bentuk nyamuq nyebet ‗jambu mente‘ berasal dari nyamuq 

‗jambu‘ dalam BS yang menjadi asal komunitas Sumbawa di Lombok, karena dalam BSas 

direalisasikan sebagai nyambuq ‗jambu‘ dan bentuk nyebet berasal dari BSas karena dalam BS 

muncul bentuk sowan. Adapun bentuk lemaran ‗pikulan‘ pembentukannya berasal dari bentuk lemar 

‗pikul‘ dalam BS karena dalam BSas direalisasikan plembar, kemudian bentuk lemar mengalami 

penambahan morfem (afiks berupa sufiks) -an dari BSas karena BS tidak mengenal akhiran sehingga 

menjadi lemaran ‗pikulan‘. Penambahan akhiran -an dalam BSas sangat produktif untuk membentuk 

kata benda termasuk untuk bentuk serapan yang berasal dari bahasa Indonesia, misalnya untuk kata 

sekolah dan jual yang berasal dari BI, setelah diserap oleh BSas kemudian menjadi sekolahan 

‗sekolah‘,  jualan ‗hal berjual‘. 

 

3.2 Tingkat Perubahan Bahasa Sumbawa di Pulau Lombok 

Penentuan tingkat perubahan dimaksudkan untuk mengetahui komunitas Sumbawa mana di Pulau 

yang mendapat pengaruh paling kuat, sedang, ataupun rendah yang diukur melalui frekuensi munculnya 

bentuk-bentuk inovasi seperti dikemukakan di atas. Walaupun kesepuluh komunitas Sumbawa di Lombok 

di atas sama-sama mengalami perubahan unsur kebahasaan tetapi frekuensi munculnya bentuk inovasi itu 

berbeda-beda. Untuk mengetahui tinggi-rendahnya perubahan bahasa pada sepuluh komunitas Sumbawa 

di Pulau Lombok dilakukan dengan menghitung persentase kemunculan bentuk perubahan pada masing-

masing komunitas, dengan rumus:  

ΣP    x    100% 

n 

Catatan:  

ΣP : jumlah bentuk pinjaman pada suatu daerah pengamatan 

n : jumlah leksikon yang diperbandingkan secara keseluruhan 

 

Hasil yang diperoleh dari penerapan rumus itu, dihubungkan dengan kriteria berikut ini: 

(a) pengaruh bahasa itu kuat, jika frekuensi munculnya evidensi inovasi berada di atas 50%; 

(b) pengaruh bahasa itu sedang, jika frekuensi munculnya evidensi inovasi berkisar 30% - 49%; 

(c) pengaruh bahasa itu kurang, jika frekuensi munculnya evidensi inovasi berada di bawah 30%; 

Penentuan frekuensi kemunculan dilakukan dengan menghitung jumlah unsur inovasi yang 

terdapat dalam daftar Swadesh berupa 200 kosa kata dasar. Dari penerapan kategori di atas, menunjukkan 

inovasi yang cukup kuat terdapat pada komunitas Karang Taliwang, Rempung, Rempung Gubuk, Jantuk 

Gubuk, dan Kembang Kerang. Frekuensi munculnya evidensi inovasi pada kelima komunitas tersebut 

masing-masing 60%, 62%, 63%, 60%, dan 58%. Adapun pengaruh BSas yang berkategori sedang 

terdapat pada komunitas Jantuk, Dasan Baru, Kuang Berora, Kuang Derek, dan  Siren masing-masing 

33%, 44%, 42%, 40%, dan 34%.  

Tingginya inovasi pada komunitas Karang Taliwang, Rempung, Rempung Gubuk, Jantuk Gubuk, 

dan Kembang Kerang karena secara geografis dan politis sangat strategis yaitu sebagai pusat 

pemerintahan, ekonomi, dan kebudayaan. Kondisi ini memberi peluang untuk melakukan kontak dengan 

penutur BSas yang pada gilirannya mengakibatkan banyaknya bentuk pinjaman akibat pengaruh dari 

BSas. Menariknya komunitas Kembang Kerang yang secara geografis dan politis kurang strategis karena 

letaknya yang agak jauh dari pusat kota kecamatan serta bukan pusat kegiatan baik pemerintahan, 

ekonomi, maupun kebudayaan memperlihatkan pengaruh kuat. Hal ini disebabkan masyarakat Kembang 

Kerang memang memiliki tingkat mobilitas yang cukup tinggi. Menurut para informan, masyarakat 

Kembang Kembang sering melakukan kontak dengan masyarakat Sasak di pusat ibu kota kecamatan 

(Aikmel) untuk menjual hasil pertanian. Selain itu, beberapa daerah di sekitarnya yang berpenutur bahasa 

Sasak banyak yang menyekolahkan anak-anaknya di Dusun Kembang Kerang Daya yang kemudian 

membuka peluang terjadinya kontak.  

Adapun Komunitas Rempung, Dasan Baru, Kuang Berora, Kuang Derek, dan Siren termasuk 

kategori sedang. Komunitas Rempung dan Siren secara geografis cukup strategis dibandingkan dengan 

komunitas Kuang Berora, dan Dasan Baru, tetapi sama-sama berkategori sedang. Yang menarik 
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persentase Siren lebih rendah dibandingkan persentase Kuang Berora dan Dasan Baru. Hal ini terkait 

dengan keasalan dari komunitas tersebut, yaitu komunitas Siren berasal dari dialek Taliwang subdialek 

Meraran yang konon mempunyai prajurit yang berani yang tentunya terkait dengan sikap bahasa 

(language attitude) penuturnya. Adapun komunitas Kuang Berora dan Dasan Baru sama-sama menempati 

wilayah yang secara geografis mirip dan kurang strategis namun memiliki persentase yang berbeda 

walaupun sama-sama berkategori sedang. Hal ini terkait dengan status sosial mereka yang berbeda secara 

historis, yaitu komunitas Dasan Baru konon statusnya sebagai penghias raja sedangkan komunitas Kuang 

Berora berstatus sebagai prajurit. 

Hal lainnya yang perlu dikemukakan bahwa komunitas Sumbawa di Pulau Lombok tidak ada 

yang memiliki tingkat inovasi berkategori rendah. Hal ini disebabkan faktor geografis, komunitas 

Sumbawa di Pulau Lombok dikelilingi etnis Sasak yang berpenutur bahasa Sasak yang kemudian 

membuka terjadinya kontak sangat mendukung tingginya inovasi kebahasaan. Selain itu, waktu tinggal 

yang cukup lama sangat mendukung tidak terdapatnya komunitas Sumbawa di Pulau Lombok yang 

berkategori rendah. Sebab, menurut Keraf (1996:162) dalam keadaan biasa suatu batas politis yang baru 

dapat dapat menyebabkan perbedaan linguistis dalam masa 50 tahun. 

Oleh karena itu, berkaitan dengan tingkat perubahan BS di Pulau Lombok dapat dijelaskan  

bahwa perubahan suatu isolek tidak ditentukan oleh kondisi geografis tetapi juga terkait dengan faktor 

psikologi penutur. Isolek yang memiliki letak yang strategis (baik secara politis, ekonomi maupun 

budaya) belum tentu dapat dikatakan sebagai isolek yang inovatif tergantung faktor psikologi yang 

melatarinya. Tinggi-rendahnya tingkat inovasi yang dialami suatu isolek (dialek/subdialek) berkaitan pula 

dengan faktor psikologis, yang mencakup: (a) sikap bahasa (language attitude) dan (b) kepuasan hati 

(satisfaction) isolek itu sendiri. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan BS di Pulau Lombok memiliki 

tiga wujud, yaitu (1) bentuk pinjaman, yang memiliki dua bentuk, yaitu (a) pinjaman utuh tanpa 

mengubah sama sekali bentuk itu; dan (b) pinjaman dan mengalami perubahan sesuai dengan kaidah 

perubahan bunyi yang terdapat dalam BS; (2) leksikon BS mengalami perubahan sesuai kaidah perubahan 

bunyi dalam BSas; dan (3) leksikon yang berupa baster. Dilihat dari tingkat perubahannya, bahasa 

Sumbawa di Pulau Lombok menunjukkan perubahan yang cukup kuat dan sedang, yaitu Karang 

Taliwang, Rempung, Rempung Gubuk, Jantuk Gubuk, dan Kembang Kerang dengan frekuensi 

munculnya evidensi inovasi masing-masing 60%, 62%, 63%, 60%, dan 58% sedangkan perubahan yang 

berkategori sedang terdapat di Jantuk, Dasan Baru, Kuang Berora, Kuang Derek, dan  Siren masing-

masing 33%, 44%, 42%, 40%, dan 34%. 

Tingkat perubahan BS di Pulau Lombok dapat dijelaskan bahwa perubahan suatu isolek tidak 

ditentukan oleh kondisi geografis tetapi juga terkait dengan faktor psikologi penutur. Isolek yang 

memiliki letak yang strategis (baik secara politis, ekonomi maupun budaya) belum tentu dapat dikatakan 

sebagai isolek yang inovatif tergantung faktor psikologi yang melatarinya. Tinggi-rendahnya tingkat 

inovasi yang dialami suatu isolek (dialek/subdialek) berkaitan pula dengan faktor psikologis, yang 

mencakup: (a) sikap bahasa (language attitude) dan (b) kepuasan hati (satisfaction) isolek itu sendiri. 
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